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ABSTRACT 

 

This study aims to describe the benefits of photochromic grey lenses for eye health. In 

this study, the benefits provided by photochromic grey lenses are very helpful for eye 

health from ultraviolet (UV) rays. The method used in this research is qualitative 

method. Eye health can be maintained by using photochromic lenses or sunglasses. The 

lens is a clear object bounded by two curved planes or one flat plane. Transition 

photochromic lenses are able to adapt and darken when exposed to UV light. 

Photochromic lenses are substances that undergo alternating transformations on 

electromagnetic exposure. Radiation, where the photochromic lens will change color 

when exposed to sunlight. Research Objectives Changes in color transitions that are 

more comfortable for users. Descriptive research method describes photochromic 

lenses of various colors. In conclusion, photochromic lenses are preferred by 

customers, with brown in second place. The aim of the researchers was to find out 

which color transitions are comfortable to use and can reduce excessive exposure to UV 

light. This goal is to prevent cataracts and macular degeneration. Cataracts are an eye 

disease characterized by white spots that cover the lens of the eye, making vision blurry 

or cloudy. Generally, cataracts are often experienced by the elderly. This condition can 

occur in one eye or both eyes at once. The macula is indeed able to control central 

vision. The work function of photochromic lenses provides clearer vision. Photochromic 

lenses can indeed block UV rays that lead directly to the eye. Photochromic lenses can 

also reduce glare from UV exposure. Therefore, take care of eye health and how to 

prevent it by using photochromic grey lenses to avoid excessive scorching sunlight. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manfaat lensa photocromic grey untuk 

kesehatan mata. Dalam penelitian ini manfaat yang diberikan lensa photocromic grey 

sangat membantu terhadap kesehatan mata dari sinar ultraviolet (UV). Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. kesehatan mata dapat dijaga 

dengan cara menggunakan lensa photocromic atau kacamata hitam. Lensa adalah 

benda bening yang dibatasi oleh dua bidang lengkung atau satu bidang datar Lensa 

photocromic transisi mampu beradaptasi dan menjadi gelap ketika terkena paparan 

sinar UV. Lensa Photochromic adalah zat yang mengalami transformasi bolak-balik 

pada paparan elektromagnetik. Radiasi, dimana lensa photocromic akan berubah 

warna pada saat terpapar sinar matahari.Tujuan Penelitian Perubahan warna transisi 

yang lebih nyaman bagi pengguna. Metode penelitian deskriptif mengambarkan lensa 

photokromik berbagai warna. Kesimpulan lensa photocromik berwarna menjadi abu -

abu lebih disukai pelanggan, ada warna coklat di posisi kedua Tujuan peneliti untuk 

megetahui warna transisi yang nyaman untuk digunakan dan dapat mengurangi 

paparan sinar UV yang berlebih. 

Tujuan ini untuk mencegah terjadinya penyakit katarak, dan degenerasi makula.  

Katarak adalah penyakit mata yang ditandai dengan adanya noda putih yang 

menyeliputi lensa mata sehingga membuat penglihatan jadi kabur atau berkabut. 

Umumnya katarak sering dialami oleh para lansia. Kondisi ini bisa terjadi pada salah 

satu mata atau bisa kedua mata sekaligus. 

Makula memang mampu mengontrol penglihatan sentral. Manfaat kerja lensa 

photocromic memberikan penglihatan yang lebih jelas. Lensa photocromic memang 

bisa memblok sinar UV yang mengarah langsung ke mata. Lensa photocromic juga bisa 

mengurangi silau dari paparan sinar UV. Maka dari itu jagalah kesehatan mata dan 

untuk cara mencegah nya dengan cara mengunakan lensa photocromic grey untuk 

menghindari terik nya sinar matahari yang berlebihan. 

Kata Kunci: manfaat lensa; photochromic grey, kesehatan mata; ultraviolet (UV) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

 Lensa kacamata memiliki beragam jenis dan manfaatnya. Salah satu jenis lensa 

adalah photochromic grey. Lensa ini memiliki manfaat bisa berubah warna menjadi 

lebih gelap saat terpapar sinar matahari atau sinar UV lainnya, sehingga mata dapat 

terlindungi dan tetap terasa nyaman saat terpapar sinar tersebut (Makarim, 2022). 

Sinar ultraviolet merupakan bagian gelombang elektromagnetik dari energi 

radiasi matahari pada pita 100-400 nm . Radiasi matahari yang menjangkau permukaan 

bumi sendiri berada pada sekitar panjang gelombang 100 nm sampai dengan 1 mm 

(Anggraini, 2023). Aktivitas sehari-hari tidak lepas dari menatap layar handphone atau 

komputer. Menurut survei, orang Indonesia menghabiskan 5,5 jam untuk menatap 

ponsel pintarnya (Optik Tunggal, 2021). Ponsel pintar atau komputer memiliki blue 

light yang berbahaya dan memberikan dampak negatif untuk kesehatan mata. Paparan 

sinar biru yang berlebih dapat mengakibatkan degenerasi makula, glaukoma, 

degeneratif retina bahkan memicu kebutaan. Terpapar sinar biru secara terus-menerus 

membuat kornea dan lensa mata tidak berfungsi lagi dalam memantulkan cahaya. 

Dalam ilmu kesehatan mata, sinar biru adalah cahaya yang tampak dengan panjang 

gelombang pendek, sekitar 415 hingga 455 nm, dan tingkat energi yang tinggi (Optik 

Tunggal, 2022).   

 Lensa photochromic grey adalah  jenis lensa bening yang dapat berubah warna 

menjadi gelap saat terpapar sinar matahari atau sinar UV. Lensa ini dikenal juga dengan 

istilah lainnya, seperti lensa transisi, lensa adaptif ringan, hingga lensa warna (Makarim, 

2022). Lensa photochromic grey memiliki harga yang lebih mahal dibandingkan dengan 

jenis lensa yang lain. Namun, dengan manfaat yang bisa dirasakan, tentunya hal ini akan 

sesuai dengan harga lensa tersebut. Sejauh ini lensa photocromic grey memang 

memberikan harga yang lebih mahal dibandingkan dengan harga lensa kacamata biasa. 

Secara umum biasanya akan dijual dengan harga lebih mahal dari harga lensa biasa di 

toko-toko kacamata. Terkadang ada juga yang bisa menemukan produk kacamata lensa 

photocromic grey dengan harga yang cukup terjangkau (Nandy, 2023). 



 Dengan menggunakan lensa photochromic grey, lensa akan melindungi mata dari 

paparan sinar UV A dan UV B setiap saat. Tentunya, paparan sinar UV A dan UV B 

yang tidak diatasi dengan baik dapat menyebabkan gangguan pada kesehatan mata 

(Essilor.co.id, 2023). Menurut Makarim (2022), ada beberapa gangguan kesehatan mata  
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